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ABSTRAK

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan teori penerimaan teknologi yang digunakan dalam penelitian ini.
Terdapat enam variable yang digunakan. Keenam variable tersebut adalah kemudahan pengguna persepsian
(perceived ease of use/PEOU), kegunaan persepsian (perceived usefulness/PU), sikap terhadap penggunaan teknologi
(attitude towards using technology/ATU), norma subyektif (subjective norm/SN), kontrol perilaku persepsian
(perceived behavior control/PBC), dan minat perilaku menggunakan teknologi (behavioral intention to use/BIUS).
Model ini selanjutnya digunakan untuk meneliti edmodo, quipper, dan moodle yang merupakan teknologi e-learning
yang digunakan di Widya Kartika University in Surabaya. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian ek splanatori dengan teknik analisis data menggunakan pendekatan PLS. Data diperoleh dari responden yang
merupakan mahasiswa dan dosen Universitas Widya Kartika yang dianalisis menggunakan metode PLS dengan
software smartPLS. Berdasarkan hasil analisis data (mahasiswa) koefisien variabel laten PU terhadap ATU memiliki
nilai paling besar. Sedangkan hasil analisis data (dosen) koefisien variabel laten PEOU terhadap PU memiliki nilai
paling besar. Jadi ourput penelitian yang diteliti me mberikan suatu perancangan dokumentasi untuk menciptakan suatu
model e-leaming yang baru.

Kata Kunci:  Technology Acceptance Model (TAM), Partial Least Square (PLS ), edmodo, moodle, quipper.

1. PENDAHULUAN untuk menggunakan beberapa e-learning sebagai

E-learning merupakan salah satu bentuk salah satu lariablelve media pembelajaran.
perkembangan teknologi informasi yang dapat Namun, hingga saat ini belum ada penelitian yang
dimanfaatkan oleh lembaga pendidikan untuk mengarah kepada aspek perilaku pengguna

meningkatkan  efektivitas dan  fleksibilitas terhadap penggunaan portal e-learning di
pembelajaran. Perkembangan e-learning yang Universitas Widya Kartika.
masih relatif baru menyebabkan definisi dan Tingkat penerimaan pengguna terhadap

implementasi sistem e-learning sangat bervariasi penerapan penggunaan e-learning di Universitas
dan belum ada standar implementasi yang baku. Widya Kartika dapat diukur dengan pendekatan
Selama ini terdapat beragam implementasi e- teori yang dapat menggambarkan tingkat
learning mulai dari model sederhana yang hanya penerimaan dan penggunaan terhadap suatu

berupa kumpulan bahan pembelajaran yang teknologi yaitu teori Technology Acceptance Model

diletakkan di web server dengan tambahan forum
komunikasi lewat e-mail secara terpisah sampai
dengan model terpadu, yakni berupa portal e-
learning yang berisi berbagai objek pembelajaran
yang diperkaya dengan multimedia serta dipadukan
dengan sistem informasi akademik, evaluasi,
komunikasi diskusi dan berbagai educational tools
lainnya (Surjono, 2013: 1).

Universitas Widya Kartika Surabaya sendiri
sebenamya telah menggunakan fasilitas e-learning
secara mandiri, namun hingga saat ini penggunaan
e-learning masih terhambat oleh banyak lariab,
terutama lariab sumber daya manusia. Oleh sebab
itu, pendidik di Universitas Widya Kartika memilih

(TAM). Melalui teori TAM, dapat dipahami bahwa
reaksi dan persepsi pengguna terhadap teknologi
dapat mempengaruhi sikapnya dalam penerimaan
penggunaan teknologi.

Dahulu banyak sistem informasi yang gagal
karena sistemnya, namun dewasa ini sistem
informasi banyak gagal karena aspek perilaku dari
penggunanya (Jogiyanto, 2008: v). Dalam kasus
penerapan e-learning di Universitas Widya Kartika
Surabaya, pengguna utama e-learning adalah
mahasiswa dan dosen yang belum memaksimalkan
untuk memanfaatkan e-learning. Faktor-faktor
yang mempengaruhi Mahasiswa dan dosen untuk
menggunakan e-learning selanjutnya dianalisis
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dengan pendekatan Technology Acceptance Model
(TAM).

Technology Acceptance Model (TAM)
dikembangkan oleh Davis pada tahun 1985 untuk
menjelaskan dan memprediksi penggunaan dari
suatu sistem (Chuttur, 2009). Dalam TAM, ada 2
variabel yang utama, yaitu kegunaan (perceived
usefulness) dan kemudahan penggunaan (perceived
ease of use). Variabel kegunaan didefinisikan
sebagai tingkat dimana seseorang mempercayai
bahwa menggunakan suatu sistem tertentu akan
memaksimalkan kinerjanya. Variabel kemudahan
penggunaan merupakan tingkat dimana seseorang
percaya bahwa dalam menggunakan suatu si stem
tanpa diperlukan usaha yang keras (Davis, 1985:
26).

Tujuan akhir dari kajian ini untuk menciptakan
suatu model e-learning menjadi suatu sistem yang
baru dari pengembangan Technology Acceptance
Model sebagai media pembelajaran yang baik
sehingga pengguna dapat memahami dengan
mudah.

2. METODE PENELITIAN
2.1. Kerangka Penelitian

H4

Kegunaan H2 Sikap
T
Penggunaan Penggunaan
T
H1 H3

Minat Perilaku

Menggunakan
Teknologi

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Gambar 1 merupakan hubungan antar variabel
yang akan diuji dalam penelitian ini. Bagan
kerangka tersebut memberikan gambaran bahwa
terdapat pengaruh dari sejumlah faktor yaitu
Kegunaan Penggunaan, Kemudahan Pengguna,
Sikap terhadap Penggunaan Teknologi, Norma
Subyektif, dan Persepsi Kontrol Perilaku terhadap
Minat Perilaku Menggunakan Teknologi yang

selanjutnya akan dianalisis menggunakan tools
Smart PLS

2.2. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka berpikir penelitian
tentang hubungan antar variable maka dirumuskan
hipotesis penelitian seperti yang terdapat pada
Tabel 1

Tabel 1 Tabel Hipotesis Penelitian

No | Hipotesis Penelitian
Ho Kemudahan pengguna (perceived
ease of wuse) tidak mempunyai
pengaruh positif terhadap kegunaan
penggunaan (perceived usefilness)
HI dalam penggunaan e-learning
Ha Kemudahan pengguna (perceived
ease of use) mempunyai pengaruh
positif terhadap kegunaan
penggunaan (perceived usefilness)
dalam penggunaan e-learning
Ho | Kegunaan penggunaan (perceived
usefulness) tidak mempunyai
pengaruh  positif terhadap sikap
terhadap  penggunaan  teknologi
(attitude towards using technology)
H2 dalam penggunaan e-learning
Ha Kegunaan penggunaan (perceived
usefulness) mempunyai pengaruh
positif  terhadap sikap terhadap
penggunaan  teknologi  (attitude
towards using rechnology) dalam
penggunaan e-learning
Ho Kemudahan pengguna (perceived
ease of wuse) tidak mempunyai
pengaruh  positif terhadap sikap
terhadap  penggunaan  teknologi
(attitude towards using technology)
H3 dalam penggunaan e-learning
Ha Kemudahan pengguna (perceived
ease of use) mempunyai pengaruh
positif  terhadap sikap terhadap
penggunaan  teknologi  (artitude
towards using technology) dalam
penggunaan e-learning
Ho Kegunaan penggunaan (perceived
usefitlness) tidak mempunyai
pengaruh  positif  terhadap minat
perilaku  menggunakan teknologi
H4 . . .
(behavioral intention to use) dalam
penggunaan e-learning
Ha Kegunaan penggunaan (perceived
usefulness) mempunyai pengaruh
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positif  terhadap minat perilaku
menggunakan teknologi (behavioral
intention to use) dalam penggunaan e-
learning

Ho Sikap terhadap penggunaan teknologi
(attitude towards using technology)
tidak mempunyai pengaruh positif
terhadap minat perilaku menggunakan
teknologi (behavioral intention to use)
dalam penggunaan e-learning

Ha Sikap terhadap penggunaan teknologi
(attitude towards using technology)
mempunyai pengaruh positif terhadap
minat perilaku menggunakan
teknologi (behavioral intention to use)
dalam penggunaan e-learning

Ho Norma subyektif (subjective norm)
tidak mempunyai pengaruh positif
terhadap minat perilaku menggunakan
teknologi (behavioral intention to use)
dalam penggunaan e-learning

Ha Norma subyektif (subjective norm)
mempunyai pengaruh positif terhadap
minat perilaku menggunakan
teknologi (behavioral intention to use)
dalam penggunaan e-learning

Ho Persepsi 3ariabl perilaku (perceived
behavior control) tidak mempunyai
pengaruh  positif terhadap minat
perilaku  menggunakan teknologi
(behavioral intention to use) dalam
penggunaan e-learning

Ha Persepsi 3ariabl perilaku (perceived
behavior control) mempunyal
pengaruh  positif terhadap minat
perilaku  menggunakan teknologi
(behavioral intention to use) dalam
penggunaan e-learning

H5

H6

H7

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Pengujian

Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat
output path coefficient dari hasil resampling
bootstrap (mahasiswa) yang dapat dilihat pada
Gambar 2

Original Sample (O) T Statistics (|O/STDEV])

ATU -> BIUS 0154 1.219
PBC -> BIUS 0236 2089
PEQU -> ATU 0007 0.055
PEQU -> PU 0.440 2238
PU -= ATU 0459 4482
PU -> BIUS 0197 1.264
SM -> BIUS -0119 0.897

Gambar 2. OQuipur Path Coefficients pada Smart PLS

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat
diketahui bahwa hipotesis yang diterima dalam
penelitian ini terdiri dari H1, H2, dan H7.
Sedangkan hipotesis H3, H4, H5, dan H6 tidak
dapat diterima atau ditolak karena nilai t-statistik
lebih kecil dari nilai t-tabel.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat
output path coefficient dari hasil resampling
bootstrap (dosen) yang dapat dilihat pada Gambar
3

Original Sample (0) T Statistics (|O/STDEV])
ATU -> BIUS 0.267 0661
PBC -> BIUS 0.407 0736
PEOU -> ATU 0228 0231
PEOU -> PU 0959 9.036
PU-> ATU 0327 0337
PU -> BIUS 0320 0451
SN -> BIUS 0131 0469

Gambar 3. Qutput Path Coefficients pada Smart PLS

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat
diketahui bahwa hipotesis yang diterima dalam
penelitian ini terdiri dari HIl saja. Sedangkan
hipotesis H2, H3, H4, HS, H6 dan H7 tidak dapat
diterima atau ditolak karena nilai t-statistik lebih
kecil dari nilai t-tabel.

3.2. Usecase Diagram
usecase diagram teacher untuk model e-
learning yang baru dapat dilihat pada gambar 4

Seminar Nasional Ilmu Terapan (SNITER) 2018 — Universitas Widya Kartika
C10-3




Abed, dkk., Kajian Tecnology Acceptance Model untuk Pengembangan Model E-Learning

¢ e

—
— N T ; _ J—
( Chat g . s { Delete )
~— - ( Delete ) —_— — -

Gambar 4. Usecase Diagram Teacher Gambar 7. Usecase Diagram Assistant Teacher

usecase diagram student untuk model e- usecase diagram guestuntuk model e-learning
learning yang baru dapat dilihat pada gambar 5 yang baru dapat dilihat pada gambar 8

Gambar 8. Usecase Diagram Guest

Gambar 5. Usecase Diagram Student usecase diagram admin untuk model e-
learning yang baru dapat dilihat pada gambar 9
usecase diagram parent untuk model e- P

learning yang baru dapat dilihat pada gambar 6

0 ¢

O

¢ Gambar 9. Usecase Diagram Admin
Parent

4. SIMPULAN

Gambar 6. Usecase Diagram Parent Berdasarkan analisis hasil penelitian dan
pembahasan pada bagian sebelumnya, maka dapat
usecase diagram assistant teacher untuk disimpulkan hal-hal berikut:
model e-learning yang baru dapat dilihat pada A. Sudut Pandang Mahasiswa
gambar 7 1. Variabel kemudahan pengguna persepsian

(perceived ease of use/PEOU) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel
kegunaan persepsian (perceived
usefulness/PU) sebesar 46%. Selain itu,
koefisien variabel laten pada variabel ini
memiliki nilai paling besar diantara nilai
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koefisien variabel laten pada model
hubungan antar variabel lainnya.

2. Variabel kegunaan persepsian perceived
usefulness/PU) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel sikap terhadap
penggunaan teknologi (attitude towards
using technology/ATU) sebesar 45%.

3. Variabel perilaku persepsian (perceived
behavior control/PBC) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Sariable minat

perilaku menggunakan teknologi
(behavioral intention to  use/BIUS)
sebesar23%.

B. Sudut Pandang Dosen
Variabel kemudahan pengguna persepsian
(perceived ease of use/PEOU) berpengaruh

positif dan signifikan terhadap variabel
kegunaan persepsian (perceived
usefulness/PU) sebesar 95%. Selain itu,

koefisien variabel laten pada variabel ini
memiliki nilai paling besar diantara nilai
koefisien variabel laten pada model hubungan
antar variabel lainnya.
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